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Abstract

This research aimstoimprove the activity and student learning out come sandis a

class action with students 16 people. The research data obtained through observation sheet

activities of teacher sand student activity sheet sand test sheet. Mean scoreof students

activity observation asking questionson the first cycler eaches 50% increase 88% cycle 1.

Mean score of observation of the activity of the students answer edin the learning processin

the first cycler eaches 44% increase 81% cycle I1. Cognitive learning results ofthe first

cycle knowledge level there are 7 students who completed reached 44%, an increase of
88% to14 students who completed the second cycle. Based on there search concluded that

the activity and student learning out comes in science teaching classV SD Negeri 42 Koto

Alamcan be enhanced through Quiz Team models.
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PENDAHULUAN

Pendidikan

penting untuk menciptakan manusia yang

memiliki peran

berkualitas dan berpotensi. Melalui pen
didikan akan terjadi proses pendewasaan

diri, sehingga didalam proses pengambil

an keputusan terhadap suatu masalah
yang dihadapi selalu disertai dengan rasa
tanggungjawab yang besar. Dalam hal ini
sekolah sebagal lembaga pendidikan
merupakan tempat terjadinya proses pem

belgjaran. Proses pembelajaran merupak



an inti dari pendidikan secara keseluruh
an.

Dalam proses pembelgaran se
lama ini, ada kecenderungan bahwa pe
serta didik kurang untuk mengembang
kan kemampuan berpikir. Proses pem
belgjaran di dalam kelas diarahkan ke
pada kemampuan siswa untuk menghafal,
mengingat dan mendorong siswa men
guasai sgjumlah materi pembelgaran
dalam kehidupan sehari-hari. Pada dasar
nya pembelgaran merupakan upaya
untuk mengarahkan siswa pada proses
belgjar sehingga siswa dapat memperoleh
tujuan belgar sesual yang diharapkan.

Pembelgjaran berorientasi  akti
vitas siswa merupakan proses pembelgjar
an dimana seorang guru harus dapat men
ciptakan suasana siswa aktif menggali
informasi, bertanya, mempertanyakan dan
juga mengemukakan gagasannya. Keaktif
an siswa sangat penting untuk mem

bentuk siswa menjadi kreatif, yang

mampu menghasilkan sesuatu untuk ke
pentingan dirinya dan juga orang lain.
Pendidikan IPA diharapkan
dapat menjadi wahana bagi siswa. Proses
pembelgjarannya menekankan pada pem
berian pengalaman langsung untuk men
gembangkan kompetensi agar menjel ajahi
dan memahami alam sekitar secara
ilmiah. Rendahnya prestasi belgar IPA
salah satunya disebabkan karena aktivitas
dalam pembelgaran IPA yang mash
rendah. Berdasarkan hasil observas
tanggal 12 Januari 2015, peneliti melakuk
an wawancara di SD Negeri 42 Koto
Alam dengan guru kelas V yang mana ber
dasarkan hasil wawancara dengan guru
dadam pembelgaran IPA, guru lebih
cenderung menggunakan metode konven
siona yaitu dengan cara memberi contoh
penyelesaian soal 1PA dan selanjutnya me
nugaskan siswa membuat latihan. Selain
itu, peneliti melakukan wawancara den

gan beberapa orang siswa kelas V, bahwa



hasil wawancara peneliti dengan siswa
memperoleh jawaban yang sebagian besar
sama yakni,dalam proses pembelgaran
siswa kurang mau bertanya maupun
menjawab pertanyaan disebabkan oleh
perasaan kurang berani, perasaan takut
salah, perasaan takut mendapat €jekan
atau ditertawakan teman dan kurang
aktifnya siswa membuat pertanyaan.
Dampak dari kondisi diatas adalah
pada hasil belgar siswa dari ujian
semester | tahun pelgaran 2014/2015,
banyak siswa yang belum mencapai
(Kriteria Ketuntasan Minimal) KKM,
yang mana dari 16 orang siswa hanya 6
orang (37,5%) sSiswa yang mencapal
KKM, sementara siswa yang belum men
capa KKM atau belum mampu me
mahami materi sebanyak 10 orang
(62,5%). KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) di SD Negeri 42 Koto Alam
untuk mata pelgaran IPA adalah 68.

Masaah lain dalam proses pembelgaran

IPA di SD Negeri 42 Koto Alam terlihat
pada saat siswa melakukan diskus,
dimana pada saat diskusi berlangsung dari
16 orang siswa yang mampu mengajukan
pertanyaan hanya 8 orang siswa (50%)
dan yang mampu menjawab pertanyaan
hanya 5 orang siswa (31,25%).

Berdasarkan hal diatas, pendliti
meningkatkan kemampuan mengamati
dan hasil belgar siswa dalam pembelgjar
an tematik dengan melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul
“Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belgjar
Siswa Kelas V Pada Pembelgaran IPA
Melalui Model Team Quiz Di SD Negeri
42 Koto Alam”. Secara umum penelitian
ini bertujuan untuk:

a. Mendeskripsikan peningkatan akti
vitas siswa dalam mengajukan per
tanyaan pada pembelgaran IPA
melalui model Team Quiz kelas V

di SD Negeri 42 Koto Alam?



b. Mendeskripsikan peningkatan

aktivitas siswa dalam menjawab
pertanyaan pada pembelgaran
IPA melaui model Team Quiz
kelas V di SD Negeri 42 Koto
Alam?

c. Mendeskripsikan hasil belgar
siswa pada pembelgjaran IPA me
lalui

C.METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Pendliti
an Tindakan Kelas (PTK) yaitu proses
yang dilakukan perorangan atau ke
lompok yang menghendaki perubahan

dalam situasi tertentu.

Tujuan utama PTK adalah untuk
memecahkan pemecahan permasalahan
nyata yang terjadi di dalam kelas.
Kegiatan penelitian ini tidak sgja bertuju
an untuk memecahkan permasalahan, se
kaligus mencuri jawaban ilmiah mengapa
hal tersebut dapat dipecahkan dengan
tindakan yang dilakukan.

Penelitian dilaksanakan dua siklus, di
mana masing-masing siklus terdiri dari 4

kali pertemuan dan diakhiri dengan ujian.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD
Negeri 42 Koto Alam pada semester
genap tahun gjaran 2014/2015 yaitu pada
tanggal 22 April-30April 2015.

Data penelitian ini  dikumpulkan
dengan menggunakan lembar observas
aktivitas guru, lembar observasi aktivitas
siswa, dan lembar tes hasil belgjar siswa.
Untuk masing-masingnya akan diuraikan
sebagal berikut:

1. Data observasi aktivitas guru adalah
hasil observasi kegiatan guru yang
digunakan untuk melihat proses dan
perkembangan guru dalam mengelola
pembelgjaran yang terjadi selama pem
belgjaran berlangsung. Hasil observasi
dianalisis dengan cara menjumlahkan
semua aspek yang diceklis kemudian
dinilai dengan menggunakan Kriterian

tertentu.

2. Lembar observasi aktivitas siswa, yang

beris tentang keaktifan siswa dalam
membuat  pertanyaan, mengajukan
pertanyaan maupun menjawab per

tanyaan

3. Lembar Tes Hasil Belgar Siswa,

lembar tes hasil belgar digunakan
untuk memperkuat data observasi yang
terjadi dalam kelas terutama pada butir



penguasaan materi pelgaran siswa.
Hal ini dilakukan untuk memperoleh
data yang akurat atas kemampuan
siswa menguasai materi pembelajaran
pada pembelgjaran IPA yang dilaku
kan pada akhir siklus.

D. D. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Siklus|.

1) Lembar Observas Aktivitas Siswa

Tabel 1. Jumlah dan Persentase
Hasil Observass Terhadap Aktivitas

Siswa pada Melalui Model Team Quiz di

SD Negeri 42 Koto Alam Pada Siklus
I
Pertemuan Ke Rata-
: 1 2 rata
N | Indik . Katego
o -aor | duml | | KA | gy || KalOGO Persent | i
ah | ah | | T o
(%)
1 1 7 44 Cukup 9 56 | Tinggi 50 Cukup
2 2 6 38 Cukup 8 50 | Cukup 44 Cukup
Jumlah
Siswa 16 16
Keterangan :
1. Indikator 1 Siswa yang mengaju
kan pertanyaan
2. Indikator 11 Siswa yang men

jawab pertanyaan

Berdasarkan Tabel 1, dapat di
kemukakan persentase aktivitas siswa
pada indikator yang diamati pada siklus |
pertemuan | indikator (1) siswa yang men
gajukan pertanyaan berjumlah 7 orang
dengan persentase 44% dalam kategori
cukup, sedangkan pada pertemuan ke 11
sklus | siswa yang mengaukan per
tanyaan 9 orang dengan persentase 56%
dengan kategori tinggi sehingga diperoleh
rata-rata persentase 50% dalam kategori
cukup. Hal ini jugaterhadi pada indikator
I siswa yang menjawab pertanyaan
pertemuan | siklus | siswa yang men
jawab pertanyaan berjumlah 6 orang
dengan persentase 38 dengan Kkategori
cukup, sedangkan pada pertemuan |l
siklus | siswa yang menjawab pertanyaan
8 orang siswa dengan persentase 50%
dengan katogori cukup sehingga di
peroleh ratarata 44% dalam kategori
cukup. Pendliti

ingin  meningkatkan

aktivitas siswa pada siklus 1.



2) Lembar Observasi Kegiatan Guru
Tabel 2. Persentase Pelaksanaan
Proses Pembelgjaran Guru dalam Pem

belgjaran IPA Melalui Model Team

seluruhan indikator akti vitas guru dalam

proses pembelgaran

3) Hasll TesBelgjar pada Siklus|

Tabd 3. Ketuntasan dan Rata-rata

Hasil Belgar IPA Siswa pada Tes Akhir

Quiz padasiklus|
Pertemua | Jumla | Persentas | Katego
n h Skor e ri

1 15 75% Baik

Sangat
0,

2 16 80% Baik
Rata-rata 78% San_gat

Baik

Dari tabel 2, bahwa analisis pada
persentase guru dalam mengelola pem
belgjaran memiliki rata-rata persentase
78% dengan sangat baik dan dapat dilihat
pada pertemuan |. Hal ini disebabkan
karena guru melakukan keseluruhan
indikator aktivitas guru dalam proses pem
belgjaran. Dari tabel 2, bahwa anadlisis
pada persentase guru dalam mengelola
pembelgaran memiliki rata-rata per
sentase 78% dengan sangat baik dan

dapat dilihat pada pertemuan I. Hal ini di

sebabkan karena guru melakukan ke

Siklus|

Uraian Jumlah Kategori
Jumlah siswa yang 16 -
hadir
Jumlah siswa yang ,
tuntas
Jumlah siswa yang 9
tidak tuntas
Persentase Cukup
ketuntasan A44%
Ratarata nilai tes 68 Cukup
akhir siklus

Dari tabel 3 dapat dilihat hasil be

lgar siswa pada siklus I menunjukkan

hasil belgar masih kurang.Ha ini

diperoleh dari 16 orang siswa yang meng

ikuti tes hanya 7 orang siswa yang men

dapatkan nilai di atas KKM 68, dan

dipersentasekan 44%.

Rata-rata nila bisa dikatakan

belum naik karena masih 68.Dengan de




mikian dapat dikatakan bahwa pada siklus
| indikator keberhasilan untuk hasil
belgjar siswa belum tercapai.

2.Deskripsi  Kegiatan
SikluslI

Pembelajaran

1) Lembar Observas Aktivitas Siswa

Tabel 4. Jumlah dan Persentase
Hasil Observass Terhadap Aktivitas

Siswa pada Melalui Model Team Quiz di

SD Negeri 42 Koto Alam Pada Siklus
1
Pertemuan Ke
No | Indikat 1 2 Ratarrata | eqori
O e T 9% o 0| Persentase | 0
1 1 13 [81| 15 | o4 88 fﬁ:‘gg?
2 2 12 | 75| 14 |88 81 fﬁ]”ggg"ﬂi‘t
Jumlah Siswa 16 16
Keterangan :
Indikator 1 Siswa yang
mengaj ukan pertanyaan
Indikator 11 Siswa yang
menjawab pertanyaan
Berdasarkan Tabel 4, dapat di

kemukakan persentase aktivitas siswa
padaindikator yang diamati pada siklus 11

pertemuan | indikator (1) siswa yang

mengajukan pertanyaan berjumlah 13
orang dengan persentase 81% dalam
kategori sangat tinggi, sedangkan pada
pertemuan ke Il siklus Il siswa yang
mengajukan pertanyaan 15 orang dengan
persentase 94% dengan kategori sangat
tinggi sehingga diperoleh ratarata
persentase 88% dalam kategori sangat
tinggi. Hal ini juga terjadi pada indikator
Il siswa yang menjawab pertanyaan
pertemuan | siklus | siswa yang men
jawab pertanyaan berjumlah 12 orang
dengan persentase 75% dengan kategori
sangat tinggi, sedangkan pada pertemuan
Il sklus Il siswa yang menjawab
pertanyaan 14 orang siswa dengan per
sentase 88% dengan katogori cukup
sehingga diperoleh rata-rata 81% dalam
kategori sangat tinggi. Berdasarkan Tabel
4 di aas, dapat dismpulkan bahwa
aktivitas belgar siswa pada pertemuan

pertama ke pertemuan kedua pada siklus

Il ini sudah mengalami peningkatan.Dari



ratarrata persentase aktivitas belgar
siswa, secara keseluruhan dapat dikatakan
bahwa banyak siswa yang sudah
mel akukan aktivitas belgjar sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan.

2) Lembar Observasi Kegiatan Guru

Tabel 5. Persentase Pelaksanaan
Proses Pembelgaran Guru daam

Pembelgaran IPA Melalui Model Team

Quiz padasiklus|
Pertemua | Jumla | Persentas | Kategor
n h Skor e i
Sangat
0,
1 17 85% Baik
Sangat
0,
2 18 90% Baik
Rata-rata ggo | o
Bak

Dari Tabel 5, bahwa analisis pada
persentase guru dalam mengelola pem
belajaran memiliki rata-rata persentase
88% dengan sangat baik dan dapat dilihat
pada pertemuan |. Ha ini disebabkan
karena guru melakukan keseluruhan

indikator aktivitas guru dalam proses

pembelgjaran. Hal ini disebabkan karena
guru sudah melakukan keseluruhan
indikator aktivitas guru dalam proses
pembel gjaran.

3) Hasll TesBelgjar pada Siklusl|

Tabel 6. Ketuntasan dan Rata-rata
Hasil Belgar IPA Siswa pada Tes Akhir

Siklus |1

Uraian Jumlah Katogeri
Jumlah siswa yang 16 -
hadir

Jumlah siswa yang

tuntas 14

Jumlah siswa yang

tidak tuntas
Persentase 88% Sangat tinggi
ketuntasan
Ratarata nilai  tes 78 Sangat tinggi
akhir siklus

Dari Tabel 6 dapat terlihat bahwa
persentase ketuntasan hasil belgjar siswa
pada tes akhir siklus Il secara keseluruhan
sangat tinggi dan rata-rata nilai tes akhir
siklus secara keseluruhan sudah mencapai

KKM yang ditetapkan.

Dalam target ketuntasan belgjar
yang ditetapkan peneliti pada indikator

keberhasilan ketuntasan belgar secara




klasikal yaitu 75% dari jumlah siswa,
sedangkan ketercapaian ketuntasan be
lgjar pada siklus Il ini sudah mencapai
target ketuntasan belgar yaitu 88% dari

target yang ditetapkan.

E. PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka peneliti dapat men

yimpulkan sebagai berikut:

1. Dengan penerapan model Team Quiz
pada pembelgaran IPA dapat terjadi
peningkatan persentase aktivitas siswa
kelas V dalam menggukan pertanyaan
yaitu dari 50% pada siklus I meningkat
menjadi 88% pada siklus 1.

2. Dengan penerapan model Team Quiz
pada pembelgaran IPA dapat terjadi
peningkatan persentase aktivitas siswa

kelas V dalam menjawab pertanyaan

yaitu dari 44% pada siklus | meningkat
menjadi 81% padasiklus 1.

3. Dengan penerapan model Team Quiz
pada pembelgaran IPA dapat me
ningkatkan hasil belgar siswa aspek
kognitif (pengetahuan) yaitu dari 44%
siswa yang tuntas pada siklus I men
jadi 88% siswa yang tuntas pada siklus

SARAN

Sehubungan dengan hasil penelitian
yang diperoleh, maka peneliti mem
berikan saran dalam pelaksanaan pem
belgjaran dengan menggunakan model

Team Quiz sebagai berikut:

1. Bagi guru, pelaksanaan pembelgaran
melalui model Team Quiz, dapat di
jadikan salah satu dternative varias
dalam pelaksanaan pembelgaran dan
pada saat proses pembelgaran ber

langsung alokas waktu yang telah



direncanakan tidak sesuai dengan yang
dilaksanakan dan pengelolaan kelas
yang kurang maksimal.

2. Siswa diharapkan aktif dalam proses
pembelgjaran, karena aktivitas tersebut
sangat menunjang penguasaan  ter
hadap materi pelgaran.

3. Untuk penelitian selanjutnya, agar
pelaksanaan model Team Quiz, lebih
efektif lagi sebaiknya ditetapkan
secara individu, bukan secara ke

lompok
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